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LEMBAR PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT 
DALAM PENYUSUNAN LAPORAN KERJA MAGANG 
 
Dengan ini saya: 
 
 Nama  : Daniel 
NIM   : 00000019247 
Program Studi   : Film  
Menyatakan bahwa saya telah melakukan kerja magang: 
 Nama Perusahaan : PT. Seringai Serigala Malam 
 Divisi : Asisten produksi 
 Alamat : Pademangan 4 Gang 18, Pademangan Timur, 
Jakarta Utara 
 Periode Magang : 1 Agustus 2020 - 5 Oktober 2020 
 Pembimbing Lapangan : Arti Riyanti 
Laporan kerja magang ini merupakan hasil karya saya sendiri, dan saya tidak 
melakukan plagiat. Semua kutipan karya ilmiah orang lain atau lembaga lain yang 
dirujuk dalam laporan kerja magang ini telah saya sebutkan sumber kutipannya 
serta saya cantumkan di Daftar Pustaka. 
Jika di kemudian hari terbukti melakukan kecurangan/penyimpangan baik 
dalam pelaksanaan kerja magang maupun penulisan laporan kerja magang, maka 
saya bersedia menerima sanksi dinyatakan tidak lulus untuk mata kuliah magang 
yang telah saya tempuh. 
 
 








Dengan kerja keras penulis serta semangat dari pembimbing dan rekan-
rekan penulis, dengan senang hati penulis persembahkan laporan magang yang 
berjudul “PERAN ASISTEN PRODUKSI DALAM PENGERJAAN VIDEO 
KOMERSIL PADA RUMAH PRODUKSI LYNX FILMS”. 
Laporan magang ini dapat tercipta berdasarkan pengalaman serta data 
yang diperoleh ketika penulis menyelesaikan praktek kerja magang pada rumah 
produksi LYNX FILMS. Praktek kerja magang ini juga dapat terlaksana karena 
praktek kerja magang merupakan salah satu syarat kelulusan Universitas 
Multimedia Nusantara. 
Proses praktek kerja magang di LYNX FILMS sejujurnya adalah sebuah 
tantangan tersendiri karena penulis jarang sekali menjadi seseorang dengan 
tanggung jawab di departemen produksi. Penulis juga kemudian memperoleh 
pengalaman serta pembelajaran yang menarik dan sangat bermanfaat untuk 
kemudian hari diterapkan oleh penulis. 
Laporan magang ini dapat tercipta karena dukungan yang berarti dari 
beberapa pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:  
1. LYNX FILMS, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 
untuk menyelesaikan praktek kerja magang, menambah pengalaman, 
serta relasi. 
2. Arti Riyanti, Ahmad Zakaria, dan Kathleen Malay selaku supervisi 
penulis dan memberikan ilmu baru di setiap pertemuannya selama 
praktek kerja magang. 
3. Kus Sudarsono, S.E., M.Sn., selaku Ketua Program Studi Film di 
Universitas Multimedia Nusantara.  
4. Christian Aditya, S.Sn., M.Anim., selaku Dosen Pembimbing yang 
membantu penulis dalam menyusun laporan magang ini. 
5. Orang tua penulis yang selalu memberikan dukungan, baik moral 




6. Teman-teman yang telah membantu penulis dari persiapan magang 
hingga laporan ini selesai. 
 








Asisten produksi bagaikan corong di dalam sebuah produksi pembuatan video 
iklan komersil. Seorang asisten produksi bekerja pada saat pra produksi hingga 
paska produksi berlangsung. Lynx Films memberikan kesempatan untuk penulis 
dapat mengerti dengan bekerja secara profesional. Pengetahuan akan setiap 
departemen sangat berpengaruh kepada kinerja seorang asisten produksi. Seorang 
asisten produksi juga harus mempunyai disiplin tinggi dan kematangan mental 
agar dapat menghadapi setiap departemen dengan baik. 
Pemilihan Lynx Films sebagai tempat penulis untuk bekerja magang menjadi 
sangat tepat, mengingat Lynx Films adalah salah satu Production House raksasa 
di Indonesia, yang mengedepankan value dari sebuah narasi, kerumitan treatment 
visual, hingga eksekusi yang matang setiap departemen tingkat profesional. Tidak 
diragukan lagi karena Lynx Films sempat memenangkan Citra Pariwara dalam 
berbagai kategori sejak 2006 hingga saat ini. 
Ketika proses kerja magang, penulis mengerjakan berbagai hal mulai dari 
pengerjaan pitch deck, persiapan kebutuhan shooting seperti shooting board, 
denah lokasi, hingga membantu meningkatkan mood klien. Penulis kemudian 
mengerti seberapa pentingnya sikap profesionalisme, inisiatif, kecepatan berpikir, 
dan fleksibilitas yang harus ada pada asisten produksi untuk kemudian dapat 
diterapkan di kemudian hari.  
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